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TEORI KAJIAN FILOLOGI
SASTRA

Perspektif Fachruddin Ambo Enre
Oleh: Dr. Mas’'ud Muhammadiah,M.Si.

Universitas Bosowa Makassar
HISKI Komisariat Sulawesi Selatan
masudmuhammadiah@gmail.com

2.1 Riwayat Hidup

Fachruddin Ambo Enre dikenal sebagai seorang yang tidak hanya
mampu menulis buku bahasa dan sastra, melainkan juga mampu membuat
karya sastra, khususnya puisi. Sang tokoh ini lahir di Soppeng, 29 September
1930. Kemampuannya menulis beberapa buku tentang bahasa dan sastra
dibuktikan dengan terbitnya beberapa buku. Diantara buku bahasa dan
sastra itu, yakni Sastra Lisan Bugis (1981) diterbitkan Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Jakarta. Tiga tahun kemudian (1984) menerbitkan buku lagi berjudul Bahasa
Indonesia: Buku Pegangan Matakuliah Dasar Umum. Tidak hanya menulis
buku tentang bahasa melainkan juga tentang sastra, misalnya Perkembangan
Puisi Indonesia dalam Masa Dua Puluhan. Buku ini dterbitkan tahun 1963 dan
tahun 1990. Di tahun1994 menyelesaikan buku Dasar-dasar Keterampilan
Menulis.

Tahun 1995, bersama Muhammad Salim dibantu Nurhayati Rahman
menerjemahkan naskah I La Galigo disusun Arung Pancana Toa Retna
Kencana Colliq Pujie. Naskah yang diterjemahkan adalah naskas NBG
188 yang berkisah ketika Batara Lattuq telah dewasa, saatnya mencari
permaisuri. Namun tidak satu pun penduduk negeri Luwuq memiliki darah
kebangsawanan seperti dirinya. Batara Guru dan We Nyiliq Timogq menjadi
gusar memikirkan putranya. Hal itulah yang menyebabkan We Nyilig Timoq
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turun ke bumi Pertiwi untuk meminta nasehat pada orang tuanya yang
berkuasa di kerajaan bawah laut. Namun apa yang diharapkan We Nyiliq
Timoq tidak didapatkan sehingga Batara Guru pun naik ke Boting Langiq
meminta saran pertimbangan kepada Patotoge. Patotoge pun menyarankan
kepada Batara Lattuq agar melakukan pelayaran ke Tompoq Tikkaq untuk
mencari jodoh yang sederajat dengan dirinya.

Kisah ini diawali dengan keberangkatan Batara Lattuq melalui
pelayaran dan petualangan yang penuh tantangan. Setibanya di Tompoq
Tikkaq, Batara Lattuq bertemu dua anak yatim piatu bersama Datu
Sengngeng inang pengasuhnya. Mereka hidup dalam penderitaan di istana
karena harta kekayaan kerajaannya telah dirampas. Batara Lattuq kemudian
mengajukan lamaran ke We” Datu Sengngeng sesuai pesan Patotoge, tetapi
pinangannya ditolak oleh inang pengasuh karena merasa anak asuhnya
tidak pantas diperistri oleh seorang putra kerajaan. Batara Lattuq tidak
peduli, la kemudian membangunkan kembali istana We’ Datu Sengngeng

karena rusak. Bibit jahat yang merupakan sumber malapetaka dihukum dan
harta yang telah dirampas dikembalikan kepada anak yatim tersebut.

Alkisah, pesta pernikahan pun dihelat dan berlangsung beberapa
hari. Di sela-sela pesta penikahan itu, harta benda yang dibawa Batara
Lattuq tidak henti-hetinya diangkut naik ke darat dari perahunya. Setelah
perhelatan pesta pernikahan Batara Lattuq selesai, maka saudara We’ Datu
Sengngeng yakni We” Adiluwuq menikah dengan I La Jiriu, sepupu Batara
Lattuq, yang turun dari Boting langiq.

Setelah beberapa lama pesta berlangsung, sang putri diboyong kembali
ke Tanah Luwuq tempat orang tuanya bertahta dan berkuasa. Sepuluh bulan
setelah pasangan ini bermukim di Luwuq, pada suatu malam Wé Datu
Sengngeng bermimpi mengarungi laut dan menyaksikan sebuah keranjang
emas yang tergantung pada bianglala, berisi sebuah telur, langsung turun
di hadapannya. We’ Datu Sengngeng lalu duduk di atas keranjang tersebut,
telur tersebut pecah, keluarlah dua ekor anak ayam, jantan dan betina. Ayam
betina naik ke dunia atas di Istana Boting Langiq, sedangkan ayam jantan
terbang ke berbagai negeri jauh.

Ketika terbangun, We” Datu Sengngeng kaget dan bingung. Menurut
pandangan mertuanya mimpinya berisyarat bahwa akan melahirkan dinru
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eng, anak kembar emas (satu laki-laki dan satu perempuan). Sang putra
i mengunjungi negeri-negeri jauh, sedangkan putrinya naik ke Boting
ngiq. Saudara We’ Datu Sengngeng, We’ Adiluwuq yang menikah dengan

Jiriu juga dikarunia juga anak kembar emas, yakni Pallawa Gauq dan
* Tenrirawe (Salim, Muhammad dan Enre, Fachruddin Ambo (2000).

Melalui Yayasan Obor di tahun 2017, Fachruddin Ambo Enre berturut-
t menerbitkan buku La Galigo jilid 1, 2, dan 3. Semuanya merupakan
gian episode I La Galigo dari naskah NBG 188 karya Retna Kencana
iliq Pujie Arung Pancana Toa. Arung Pancana Toa ini berkuasa di daerah
ibupaten Barru Provinsi Sulawesi Selatan.

Sang Guru Besar Universitas Negeri Makassar (dahulu IKIP Ujung
dang) ini menyelesaikan pendidikan doktoral dengan mengupas salah
u episode kisah epos I La Galigo. Bersumber dari disertasi tersebut maka
chruddin Ambo Enre mengubahnya dalam bentuk buku yang diberi judul
tumpanna Welenrennge” (Ditebangnya Pohon Walenreng).

Karir Fachruddin Ambo Enre dibidang pendidikan juga terbilang
ormat dengan diangkatnya sebagai Rektor Universitas Muhammadiah
assar. Bahkan pernah menjadi senator Sulawesi Selatan sebagai
iggota Dewan Perwakilan Daerah (DPD). Beliau berhasil menjadi senator
nilu 2004 dengan meraih suara sah sebanyak 58.947 suara dari total
£183.434 suara yang diperebutkan di Sulawesi Selatan.

Peran Berorganisasi Sastra dan Lainnya

Winda Afri (2016) mengulas kemunculan buku sastra Fachruddin
mbo Enre dengan menyebutnya sebagai kemunculan seorang nama
dalam dunia telaah sastra Indonesia yang telah menyusun buku
engenai puisi Indonesia tahun duapuluhan, yang sebelumnya belum
ada buku yang membahas puisi tahun duapuluhan, baik tulisan
maupun di majalah. Buku yang diterbitkan Gunung Agung, Jakarta
53) ini dikategorikan seri esai dan kritik. Buku ini menggunakan analisis
siologis yang diperkenalkan oleh Boejoeng Saleh Poeradisastra. Namun
wku Fachruddin dipandang tidak merekam tentang perubahan-perubahan
smasyarakatan yang menunjukkan pula terjadinya perubahan-perubahan
emnangat bahasa dan sastra.
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Fachruddin mengatakan peranan majalah Jong Sumatra tahun 1920
yang memuat sajak-sajak Yamin sangat penting. Sajak-sajak tahun 1920
banyak berupa sonata. Patut juga diapresiasi peranan pers dan penerbit-
penerbit partikelir karena kalau tak ada artinya, maka pemerintah Belanda
pun tidak akan mendirikan komisi bacaan buat mempertahankan wibawa

dan wewenangnya.

Mengenai masalah ini memang sampai sekarang kurang sekali
mendapat perhatian para penelaah sastra. Pemuda-pemuda terpelajar sekitar
tahun 1919, sering ditandai dengan sifatnya yang ke-Belanda-Belandaan.
Dari sudut inilah kita dapat memahami mengapa pada tahun 1908 Boedi
Oetomo menuntut pemberian pelajaran bahasa Belanda seluas-luasnya.

Fachruddin Ambo Enre juga menggeluti sastra lisan, khususnya sastra
lisan Bugis. Nurul Rabianti (2018) dengan mengutip Fachruddin Ambo Enre
(1999: 88) mengatakan, Masyarakat Sulawesi Selatan mempunyai banyak:
sastra lisan, khususnya sastra lisan Bugis. Perkembangan sastra Bugis dapat
dibagi menjadi tiga zaman, yakni masa awal, pertengahan, dan masa baru.
Masa awal hingga kini belum diketahui kapan mulainya, tetapi diperkira
berakhir saat semua kerajaan di Sulawesi Selatan menganut agama Isl
(1605). Masa pertengahan diperkirakan berakhir saat semua kerajaan takl
di bawah kekuasaan Belanda (1905) dan masa baru berakhir pada
pendudukan Jepang.

Fachruddin Ambo Enre, (1999: 86) juga mengemukakan pandanganny
mengenai status naskah I La Galigo. Menurutnya 1 La Galigo memili
indikasi luar dan menunjukkan penyifatannya sebagai naskah sastra (Sur
berbeda dengan lontaraq. Keduanya berbeda dari segi cara membacany
Sureq dibaca sambil berlagu, seangkan lontaraq dibaca tidak berla
Perbedaan lainnya, sureq berisi cerita, sedangkan lontaraq adalah nas
tulis tangan berisi silsilah, catatan harian atau kumpulan catatan sejarah.

Lebih lanjut Fachuddin Ambo Enre (1999: 86) mengatakan sureq terdi
atas dua jenis; pertama galigo dan folog. Keduanya memiliki kesatuan iram
yang bersifat tetap, yakni terdiri atas lima dan delapan suku kata, sedang
tolog bersifat sanjungan terhadap kepahlawanan seseorang. Berbeda deng
galigo tidak semua ceritanya bersifat kepahlawanan. Sureq adalah ben
prosa yang dibaca sambil berlagu, memiliki irama atas kebiasaan ira
daerah tertentu, misalnya laoang ganra (cara orang Ganra melagukan).
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Berdasarkan uraian sebelumnya maka Fachruddin Ambo Enre (1999:
86) menyimpulkan bahwa isi sureq dapat dibeakan atas empat macam, yakni;

Galigo berceritakan kehidupan dinasti Batara Guru di banyak episode,
Pau-pau (cerita) termasuk jenis sureq seperti sureq baweng (hikayat Bayan
adiman), sureq bekku, sureqna imase-mase makkellugna nabitta,
- Tolog, jenis sureq baru yang muncul sebagai akibat kekuasaan Belanda,
misalnya Tologna Petta Malampe’e Gemmeqna. Cerita ini mengisahkan
kepahlawanan Arung Palakka, dan
pau baru, cerita yang merupakan karangan sendiri, bukan
smahan, seperti Pau-paunna I Bungatojang. Cerita ini diperkirakan
muncul awal abad ke-17 an berakhir menjelang perang dunia kedua.
Fachruddin Ambo Enre, (1999:88) kemudian mengatakan, “bentuk sastra
pang lain lagi ialah pau-pau rikadong dengan isi yang bermacam-macam.
ungsi dari jenis sastra ini antara lain sebagai pelalai orang berjaga-jaga
2 penghibur orang yang merindu (Passaleweq tau temmatinro, paqdaga-
e fau maruqdani).”

mituk sastra lainnya di Sulawesi Selatan disebut elong. Bentuk ini tidak
% sureq sebab tidak berbentuk cerita, meskipun satuan iramanya
qumlah tertentu. Elong biasanya bercerita tentang percintaan,
semangat dan cerita tentang mengasuh anak. Di Sulawesi
enal pula mantra. Mantra ini memiliki kekuatan magik melalui
bahasa, rayuan atau perintah yang harus dituruti oleh dewa,

Rosidi (1995: 28).

fian mantra yaitu perkataan atau ucapan yang dapat
daya gaib, misalnya penyembuhan, mendatangkan
alain. Susunan katanya memiliki unsur puisi, seperti rima,

sat menciptakan kekuatan gaib. Bisanya dilakukan oleh
@wang untuk menandingi kekuatan gaib lain (Depdikbud,
dasarkan uraian tersebut maka mantra dapat diartikan
vang menggunakan bahasa berkekuatan magik dan
mgan sikap religius manusia yang percaya bahwa tiap
ekuatan gaib. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyana
mantra adalah rangkaian kata yang mengandung rima dan
gung kekuatan gaib.
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2.3 Pemikiran Teoretik tentang Kajian Sastra

Kompas.com, 27 Maret 2011 pernah membongkar alamat kematian
sastra di Sulawesi Selatan disebabkan kematian tokoh penjaga sastra,
seperti Prof. Dr. Fachruddin Ambo Enre (FAE). Tulisan di Kompas ini yang
mengilhami ditulisnya peran Fachruddin Ambo Enre dalam kancah sastra
khususnya di Sulawesi Selatan. Agar pemahaman kita lebih lengkap maka
sebagian tulisan Kompas itu ditampilkan pada bagian awal tulisan ini.
Tulisan tersebut berjudul sebagai berikut:

Sastra Mati di Gudang Sejarah
Kompas.com - 27/03/2011: Komentar Editor Inggried

Bau apak tiba-tiba menyergap begitu pintu sebuah perpustakaan
milik yayasan dibuka. Sudah lama listrik dan telepon di situ tidak menyala.
Lemari-lemari buku tampak berdebu dan buku-buku yang usianya ratusan
tahun sudah melapuk. Sebuah peradaban yang perlahan hancur. Jelas sekali
perpustakaan milik Yayasan Budaya Sulawesi Selatan (YBSS) yang berdiri
sejak tahun 1949 di Makassar terbengkalai. Hanya tertinggal Muhamad
Salim, ahli bahasa Bugis, dan seorang pembantu bernama Ikhsan yang setia
datang. Sampai tiga tahun terakhir hanya bisa didata 2.809 buku penelitian
berbahasa Belanda dan 100 lontarak (naskah di daun lontar) asal Sulsel.
Masih begitu banyak koleksi yang belum terdata sehingga jumlah pastinya
juga tidak pernah diketahui.

Sejak Ketua Yayasan YBSS Fachruddin Ambo Enre meninggal
tahun 2008, kata Salim, yayasan seperti tanpa nakhoda. Tidak ada lagi
kepengurusan. Salim bahkan bekerja tanpa honor selama tiga tahun terakhir.
Ditempat berdebu dan usang itu sesungguhnya masih tersimpan terjemahan
Alkitab dari bahasa Jerman ke bahasa Makassar yang terbit tahun 1892. Ada
juga Injil Matius berbahasa Makassar cetakan tahun 1863. Bahkan seorang
Belanda bernama Benjamin Frederik Matthes membawa karya sastra
terpanjang di dunia, I La Galigo, ke Belanda setelah mendapatkannya dari
seseorang. (https:/ /nasional.kompas.com).

Uraian berikutnya pada tulisan ini menyangkut berbagai hal tentang
sepak terjang Fachruddin Ambo Enre dalam tugasnya sebagai penjaga sastra
di Sulawesi Selatan. Berbagai hal tersebut meliputi; riwayat hidup, perannya
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Berorganisasi sastra dan organisasi lainnya, pemikiran teoretiknya tentang
jian sastra, dan perspektif kajian sastra yang digelutinya.

Para ahli telah mendefinisikan pengertian sastra. Ketika membicarakan
astra maka akan membicarakan teori sastra, sejarah sastra, dan kritik sastra
lan karya sastra sebagai objeknya. Oleh karena itu, kehadiran teori sastra

enjadi bagian penting untuk dibicarakan. Membicarakan karya sastra
sidak terlepas dari adanya naskah (teks). Menurut Salim, Fachruddin, dan
wurhayati Rahman (1995) yang dikutip Atri Dewi Aziz (2020), naskah
sstra mempunyai manfaat dan peranan yang bersifat universal serta dapat
nikmati atau dimanfaatkan siapa pun, kalangan apapun dan disiplin ilmu
getahuan apapun.

Dalam pandangan filolog, seperti Fachruddin Ambo Enre, naskah
ngat penting artinya dalam mengungkap makna penciptaan manusia,
stama pada naskah kisah I La Galigo. Guru Besar Sastra di Universitas
ege i Makassar ini mengatakan, bagian penciptaan manusia pertama alias
emek moyang raja-raja Bugis dianggap sakral. Naskah ini tidak boleh dibaca
parangan. Bahkan judul sureq ini sengaja menggunakan nama Galigo,
skannya Sawerigading (Ayahanda Galigo). Alasan tak menggunakan
sma Sawerigading sebagai judul karena nama itu tak boleh diucapkan
mbarangan, apalagi oleh awam (http:/ /sipakataufib.unhas.ac.id).

Cerita La Galigo yang tersebar di Sulawesi Selatan didominasi oleh
&oh bernama Sawerigading, manusia keturunan Dewa sekaligus ayah
n | La Galigo. Sawerigading dianggap sebagai peletak dasar munculnya

wajaan di Sulawesi Selatan sehingga selain dilisankan, ia juga dikaitkan
smgzan simbol-simbol mitologis setiap kerajaan (Enre, 1983: 12).

Ketertarikan Fachruddin Ambo Enre pada bidang kajian filolog
rawal dari penyelesaian disertasinya yang mengupas tentang epos I La
aligo, naskah yang dianggap sakral di Sulawesi Selatan, bahkan naskah
sebut disebut terpanjang di dunia. Berdasarkan hal tersebut maka sosok
ddin Ambo Enre tergolong panglima filologi, khususnya di Sulawesi
an. Melalui karya-karyanya dapat diselami pikiran dan perasaannya
ntang bidang filologi. Lebih lanjut hal ini dibahas pada bagian selanjutnya
ari tulisan ini.
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2.4 Perspektif Kajian Filologi Sastra
2.4.1 Pengertian Filologi

Bagian awal subtulisan ini dibahas pengertian filologi, namun sebelus
membahas pendapat para ahli, terlebih dahulu diungkapkan pengertia
secara etimologi. Filologi berasal dari bahasa Latin, terdiri atas dua kats
yakni philos (cinta) dan logos (kata). Dengan demikian, secara harfiah bera
cinta pada kata-kata. Kata-kata tidaklah hanya sekadar kata-kata, tetap
dipertimbangkan, dibetulkan, dibandingkan, dijelaskan asal-usuln
sehingga jelas bentuk dan artinya. Dalam pandangan Edwar Djamaris (19
pengertian filologi mengalami perkembangan dari cinta pada kata-ka
menjadi cinta pada ilmu. Filologi tidak hanya mengkritik teks (komentar
melainkan berfungsi sebagai ilmu yang menyelidiki kebudayaan suat
bangsa berdasarkan naskah yang dimilikinya.

Bagaimana pendapat para ahli? Para Ahli telah memberikan ula
mengenai hal ini, di antaranya Ikram, Achadiati (1997: 1) mengata
filologi dalam arti luas adalah ilmu yang mempelajari segala segi kehidups
di masa lalu seperti yang ditemukan dalam tulisan (naskah kuna
Sedangkan Darusuprapta (1989: 3) mengungkapkan bahwa makna filolog
di Indonesia yang dalam sejarahnya dipengaruhi Belanda adalah sua
disiplin ilmu yang mendasarkan kerjanya pada bahan tertulis dan bertujuz
untuk mengungkapkan makna teks tersebut dari segi kebudayaannya. Ba
Sudardi(2003:7) menambahkan, suatu disiplin ilmu pengetahuan yar
bertujuan memahami kebudayaan suatu bangsa melalui teks-teks tertulis
dalam naskah-naskah klasik.

Menurut R. H. Robins (1992: 7) dalam (Lutfhi, 2016: 116) pengerti
filologi terutama pada tradisi Inggris-Britania disamakan dengan linguisg
komparatif-historis. Di Inggris negara-negara bagian Eropa dan Ame
menyebut istilah filologi dengan sebutan “filologi komparatif”
memposisikannya di bawah rumpun linguistik. Sementara di Je
kata filologi menjadi “philology,” kata tersebut lebih mengacu pa¢
teks-teks sastra, khususnya teks-teks sastra Yunani-Romawi kuno da

kajian kebudayaan dan peradaban melalui dokumen-dokumen sast
(Badrulzaman, Ade Igbal).
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Berdasarkan beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan
wa filologi adalah ilmu yang mempelajari dan berusaha mengungkap
ma vang terkadung dalam naskah (teks) terutama naskah kuna, yang
“akup berbagai bidang dan segi kehidupan, baik sastra, bahasa, agama,

istiadat, hukum, maupun budaya. Tujuannya adalah mengungkapkan
dan isinya.

' Teori dan Kajian Filologi

Bmu filologi diperlukan dalam kajian naskah, sedangkan penelitinya

filolog. Filolog mempunyai peran menyajikan teks yang diteliti secara
sesuai kaidah filologi yang berlaku. Filologi merupakan kajian pada
alan dalam bentuk tulisan (naskah atau teks) masa lampau. Tulisan
i dapat berisi tembang, uraian silsilah raja, adat istiadat serta berbagai
' pada zaman tersebut saling berhubungan dengan keadaan (Baried,
). Filologi sering kali dijadikan topik perbincangan dikalangan
van, karena pengertian filologi sebagai cinta kata sering dijadikan
ambangan sebab pengertian tersebut sudah mengakar secara

run dan dijadikan sisi lain dari filologi (Holquist 2013).

»gi dikenal sebagai ilmu yang berhubungan dengan tulisan masa
=murut Baried (1994: 6), filologi diperlukan dalam rangka upaya
#ap informasi tentang masa lampau satu masyarakat. Peninggalan
ang mengalami penyalinan berulang-ulang memunculkan salinan
macam-macam pula. Basuki (2004: 3) mengatakan bahwa filologi
2 perbedaan-perbedaan dalam berbagai naskah, merupakan hal
¥ an dianggap sebagai kreativitas penyalinnya yang menafsirkan
: dengan resepsi pembacanya.

a2l tidak hanya diartikan berdasarkan etimologi dan pendapat

#a. melainkan juga memiliki arti sebagai istilah. Ridlo, Abdullah
skan istilah filologi sebagai berikut;

sebagai kajian terhadap bahasa dan kebudayaan yang
»elakangi lahirnya sebuah teks,

sebagai sastra ilmiah ketika teks yang ditelitinya berupa karya
al tinggi, seperti Homerus atau I La Galigo, dan
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3. Filologi sebagai istilah studi bahasa atau ilmu bahasa (linguistik). Hal i
menunjukkan pentingnya peranan bahasa dalam mengkaji teks (Kajia
utamanya adalah bahasa), terutama teks lama.

2.4.3 Objek Penelitian Filologi

Seperti bidang kajian sastra lainnya, filologi pun memiliki obje
penelitian, yakni teks. Filologimempelajari kebudayaan masalampau melals
teks tertulis dalam naskah. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan ole
Baried, dkk (1985: 55) bahwa filologi mempunyai objek, yakni naskah d
teks. Melalui naskah dan teks itu dapat diungkapkan makna sebuah nask:
Naskah merupakan benda yang sangat banyak menyimpan ungkap:
pikiran dan perasaan masa lampau. Peninggalan suatu kebudayaan berug
naskah merupakan dokumen bangsa dan sangat berguna bagi pene
kebudayaan karena memberi informasi yang dibutuhkan peneliti. Di baw
ini dijelaskan dua objek kajian filologi sebagai berikut;

1. Naskah
Naskah menurut Suyami (1996: 220) merupakan saksi suatu dums
berbudaya dan tradisi peradaban manusia pada masanya. Nask
tersebut ada yang dapat dikategorikan sebagai tulisan tangan yang 2
maupun salinan. Semuanya merupakan teks atau rangkaian kata-}
dengan isi tertentu (Onions dalam Darusuprapta, 1984: 1). Berdasa
pandangan tersebut maka disimpulkan bahwa naskah adalah tuli
tangan asli maupun salinan dan merupakan saksi dai dunia berb
serta tradisi peradaban yang mengandung teks atau rangkaian kata-
yang merupakan hasil ungkapan pemikiran dan perasaan budaya
lampau. Naskah dapat juga diartikan bahwa ungkapan pemikiran ¢
perasaan yang berupa ide-ide atau gagasan-gagasan bernilai dan da
digali untuk diterapkan dalam kehidupan masa Kini. Naskah I
merupakan produk budaya masa lampau yang ditulis dalam berk
aksara, termasuk naskah I La Galigo.

2. Teks
Selain naskah, objek penelitian filologi adalah teks. Baried (1985:
mengatakan bahwa isi naskah adalah teks. Isi teks adalah se
yang abstrak dan hanya dapat dibayangkan saja. Isi naskah inilah y
menyajikan berbagai aspek dan mendapat perhatian peneliti. Hal
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disebabkan kandungan naskah menyimpan informasi tentang masa
lampau yang mempunyai relevansi dengan zaman sekarang. Lebih
- lanjut Baried mengatakan teks dapat dibedakan menjadi tiga macam,
yakni (1) teks lisan, (2) teks tulisan tangan, dan (3) teks cetakan (1985:
56). Pendapat ini diperkuat oleh Baried dengan mengutip de Han
dalam Baried (1985: 57), naskah asli merupakan teks induk yang dibuat
pengarang atau diakui sebagai naskah asal. Isi teks berupa ide-ide,
informasi, pesan atau amanat yang akan disampaikan oleh pengarang

- kepada pembaca.

nekah-langkah Penelitian Filologi

- Selain memiliki objek penelitian, filologi juga memiliki langkah-
Salam menerapkan metode penelitiannya. Objek penelitian filologi
kah maka naskah dapat dipahami isi dan kandungannya melalui
slogi. Langkah-langkah penelitian tersebut, yakni;

asi naskah, mendaftarkan semua naskah yang ditemukan,
gai studi katalog maupun pengamatan langsung. Hal ini
@ untuk mengetahui jumlah dan keberadaan naskah, terutama
ikan data penelitian (Mulyani, 2009: 26). Menurut Baried, dkk
| bahwa langkah pertama yang dilakukan setelah menentukan
sebuah naskah adalah mencatat naskah dan teks cetakan yang
ama atau berisi cerita yang sama. Pencatatan ini bertujuan
vang ada di perpustakaan. Selain itu, melakukan
an langsung ke tempat penyimpanan naskah.
mmpulan data dilakukan dengan dua cara, yakni; a) metode
vang dimaksud studi pustaka adalah studi katalog.
gumpulan data pada penelitian ini berdasarkan studi
&1 katalog ini bertujuan menemukan naskah yang akan
bk penelitian dan b) field research (metode studi lapangan),
swimpan naskah tidak hanya di perpustakaan dan museum,
juga disimmpan secara perorangan (koleksi pribadi). Oleh
menggunakan metode studi lapangan sangat mendukung
mumpulkan data penelitian (Djamaris, 2002: 10).

skah, langkah ini dilakukan untuk membuat uraian atau
sadaan naskah, baik secara fisik maupun nonfisik (teks).
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Dilakukan dengan teliti, terinci, dan sejelas mungkin (Djamaris, 1977:
26). Tujuannya menurut Mulyani (2009: 26) adalah memberikan
informasi tentang keadaan fisik dan nonfisik naskah yang diteliti.
Biasanya metode yang digunakan untuk mendeskripsikan naskah
adalah metode deskriptif. Menurut Darusuprapta (1991: 1-2), hal-hal
yang harus dideskripsikan secara jelas dan runtut, seperti; a) tempat
penyimpanan naskah, b) judul naskahnya, c) siapa penulisnya, d)
bagaimana sampulnya, e) penjilidannya, f) ukuran teks, g) tulisannya, h)
hiasannya, i) ada manggalanya atau tidak, j) apakah ada kolofonnya, k)
jenis teksnya, I) tanda bacanya, m) isi teksnya, n) jenisnya, o) bahasanya,
dan p) apakah ada catatan dalam teks.

Transliterasi, dilakukan dengan cara mengganti atau mengalihkan huruf
demi huruf atau abjad yang satu ke abjad lain atau lebih dikenal dengan
mengalihbahasakan, dari bahasa satu menjadi bahasa lainnya, misalnya
bahasa darah ke bahasa Indonesia (Djamaris, 2002: 19). Berdasarkan
penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa transliterasi adalah
mengalihtuliskan naskah dari tulisan beraksara daerah menjadi tulisan
beraksara Latin.

Penyuntingan teks, penyuntingan teks ini dilakukan untuk
memudahkan pembaca memahami teks. Menurut Darusuprapta (1984:
5) penyuntingan teks adalah mengalihkan teks menjadi baik dan bersih
dari segala kekeliruan, sedangkan Baried (1985: 69) mengatakan, ada
dua maca teknik penyuntingan, yakni penyuntingan teks diplomatik
dan penyuntingan teks standar. Kedua jenis penyuntingan tersebut
dapat dijelaskan bahwa penyuntingan teks diplomatik dilakukan
bertujuan agar pembaca dapat mengetahui teks dari naskah sumber,
sedangkan penyuntingan teks standar adalah menertibkan naskah
dengan memperbaiki kesalahan-kesalahan kecil. menyesuaikan ejaan,
pembagian kata, kalimat, penggunaan huruf besar, pungtuasi, dan
komentar tentang kesalahan teks. Dengan demikian teks akan mudah
dipahami oleh pembaca. '

Terjemahan, terjemahan ini merupakan masalah tersendiri dalam
penelitian naskah kuna. Jika tidak ada terjemahan maka setidaknya
ada sinopsis yang merupakan penuturan singkat tetapi merangkum
keseluruhan isi naskah, seperti yang dilakukan Fachruddin Ambo Enre,
dkk. Terjemahan adalah penggantian bahasa asal ke bahasa lain, bahkan
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perpindahan maknanamun harus lengkap dan terperinci (Darusuprapto,
1984:9). Mulyani (2009:33) mengatakan, terjemahan dilakukan dalam tiga
cara, yakni 1) terjemahan harfiah, yaitu menejemahkan kata demi kata
sedekat mungkin dengan aslinya dan dapat digunakan membandingkan
segi-segi ketatabahasaannya, 2) terjemahan isi (makna), yaitu kata-kata
~yang digunakan bahasa sumber diimbangi dengn kata-kata bahasa
‘'sasaran, dan 3) terjemahan bebas, yaitu keseluruhan teks bahasa sumber

iganti dengan bahasa sasaran secara bebas tanpa menanggalkan pesan
alam teks.

Penerapan metode penelitian filologi di Indonesia, diperkirakan mulai
zahan abad ke-19 oleh bangsa Eropa, terutama Belanda. Naskah
mesia kebanyakan tertulis dalam bahasa daerah. Sebagai contoh
siaan tradisi filologi di Indonesia, khususnya di Sulawesi Selatan dapat
stkan antara lain naskah “Ritumpanna Welenrennge” (Ditebangnya
» Walenreng). Episode ini berkisah tentang Galigo atau sureq I La
merupakan karya sastra Bugis paling terkenal dan salah satu karya
* dalam khazanah kesusasteraan Indonesia tradisional. Kisahnya

& dan menggambarkan tentang pikiran, perasaan, dan cerita kerajaan
& Sulawesi Selatan.

naskah lain yang pernah diteliti di Nusantara, yakni
sda (Cohen Stuart, 1980), Ramayana Kakawin (Kern, 1900),
srtagama (Brandes, 1902), Brahmanda-Purana (Gonda, 1932), Het
va (Teeuw, 1946), Adat Aceh (Drewes dan Voorhoeve, 1958),
agama the 14th Century (Pigeaud, 1960, Asrar Al-Insan Fi ma Rifa
@ Al Rahman (Tujimah, 1960), Hikayat Bandjar (Ras, 1968), Hikayat
Fanurat (Robson, 1969), Wangbang Wideya (Robson, 1971), Babad
arsley, 1972), Undang-Undang Malaka (Liau Yock Fang, 1976),
waha (Supomo, 1977), Hikayat Sri Rama (Achadiati Ikram. 1978),
faja (Panuti Sudjiman, 1970), dan Hikayat Indraputra (Rujati
1980). Telaah filologi lainnya yang pernah dilakukan di Sulawesi
i, Tolok Rumpakna Bone, Sebuah Epos Sastra Bugis Klasik (1992)
ok Lele Angkurue, Sebuah Legenda dalam Sastra Bugis Klasik: Telaah
Séruktural Semiotik (2001). Keduanya ditulis oleh Prof. Dr. Rapi
. Guru Besar Universitas Negeri Makassar.
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